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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu lembaga atau organisasi didalam melaksanakan

fungsinya terkadang ada hubungannya diantaranya motivasi kerja karyawan

dengan gaya kepemimpina transformasional dan kompensasi yang ada. Pada

awalnya, motivasi seseorang untuk melakukan kegitan muncul karena

merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Motivasi dapat

dikembangkan apabila timbul kebutuhan maupun tujuan baru.

Motivasi merupakan keinginan untuk melakukan kegiatan untuk

memenuhi kebutuhan tertentu.1 Motivasi karyawan dipengaruhi oleh berbagai

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi

kerja berasal dari unsur-unsur yang timbul dari karyawan itu sendiri.

Sedangkan faktor eksternal motivasi kerja karyawan berupa kondisi

lingkungan, kompensasi yang memadai, supervisi yang baik, ada jaminan

pekerjaan, kehormatan dan pengakuan, pimpinan yang cakap, jujur, dan

beribawa.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, dan

memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subjek yang penting

bagi pemimpin. Pemimpin perlu memahami orang-orang berprilaku tertentu

1 Veithzal Rivai & Ella Jauvani Sagala,Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk
Perusahaan, Edisi Kedua (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2013) h.837
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agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan

organisasi.

Seorang pemimpin adalah orang yang memiliki posisi tertentu dalam

hierarki organisasi. Ia harus dapat membuat prrencanaan, pengorganisasian,

pengawasan serta keputusan yang efektif. Pemimpin mempegaruhi individu

maupun kelompok untuk bekerja. Kepemimpinan merupakan kemampuan

yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja

mencapai tujuan dan sasaran2. Seorang pemimpin harus dapat mengerti

dengan situasi dan kondisi organisasi yang ia pimpin.

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam

memimpin para karyawannya, perilkau para pemimpin ini disebut gaya

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan tindakan,

pola atau cara-cara seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya

dengan gaya kepemimpinan transformasional tersebut untuk menjalankan

kepemimpinannya. Ada empat indikator gaya kepemimpinan

transformasional yaitu: kemampuan mengambil keputusan, kemapuan

komunikasi, kemampuan memotivasi, tanggung jawab.

Salah satu gaya kepemimpinan transformasional yang menekankan

pada pentingnya seorang pemimpin menciptakan visi dan lingkungan yang

memotivasi para bawahan adalah gaya kepemimpinan transformasional.

Dalam perubahan organisasi baik yang terencana maupun tidak terencana

aspek yang penting adalah perubahan individu. Perubahan individu ini

2 T.Hani Handoko, Manajemen, Edisi Kedua(Yogyakarta:BPFE,1996)  h.294
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tidaklah mudah, tetapi harus melalui proses. Pemimpin sebagai panutan dalam

organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat yang paling atas.

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar

ditentukan oleh kepemimpinan. Dalam hal ini model kepemimpinan

transformasional akan memainkan peranan yang sangat penting bagi setiap

organisasi. Kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan untuk

memberikan inspirasi dan memotivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-

hasil yang lebih besar darpada yang direncanakan.

Selain dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin

lembaga atau organisasi, selanjutnya faktor lain yang dapat mempengaruhi

motivasi kerja karywan adalah kompensasi. Seseorang bekerja memberikan

waktu dan tenaganya kepada organisasi, organisasi memberikan imbalan atau

kompensasi yang bentuknya dapat sangat bervariasi. Sistem yang

dipergunakan organisasi dalam memberikan imbalan tersebut dapat

memengaruhi motivasi kerja. Para karyawan akan lebih termotivasi untuk

melakukan tanggung jawab atas pekerjaan mereka apabila suatu lembaga atau

perusahaan mengerti dan memperhatikan betul akan kebutuhan para karyawan

yang pada dasarnya adalah mereka bekerja untuk medapatkan uang, dalam hal

ini berbentuk gaji.

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan

sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan,

harapan untuk mendapatkan kompensasi adalah salah satunya alasan untuk

bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa kompensasi hanyalah salh satu
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dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Kompensasi merupakan

salah satu cara yang dapat diberikan perusahan berupa imbalan kepada

karyawan.

Kompensasi dapat meningkatkan ataupun menurunkan kinerja

karyawan. Kompensasi harus memiliki dasar yang kuat, benar, dan adil.

Apabila kompensasi yang dirasakan tidak adil maka akan menimbulkan rasa

kecewa kepada karyawan, sehingga karyawan yang baik akan meninggalkan

perusahaan.3 Oleh karena itu agar dapat mempertahankan agar dapat

mempertahankan karyawan yang baik, maka program kompensasi dibuat

sedemikian rupa, sehingga karyawan yang berpotensi akan merasa dihargai

dan bersedia untuk bertahan diperusahaan. Kompensasi yang diberikan kepada

karyawan bertujuan untuk lebih memotivasi dalam meningkatkan pekerjaan

diperusahaan.

Sistem kompensasi yang memadai, terutama dalam hubungannya

dengan motivasi kerja karyawan seharusnya dimiliki suatu perusahaan dengan

ketidakpastian lingkungan yang lebih tinggi. Dengan adanya kompensasi yang

memadai dan peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, maka seorang

karyawan akan termotivasi dalam pelaksanan pekerjaan yang dibebankan

kepadanya dan berupaya mengatasi permasalahan yang terjadi.

Gaya kepemimpinan transformasional dan kompensasi merupakan hal

yang berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Karena

dengan gaya kepemimpinan transformasional dan pemberian kompensasi yang

3 Tanto Wijaya & Fransisca Andreani, pengaruh Motivasi dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Sinar Jaya Abadi Bersama, vol 3, Jurnal, (Surabaya,2015),h.37
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memadai maka karyawan akan berusaha bekerja dengan sekuat tenaga supaya

pekerjaannya dapat berhasil dengan sebaik-baiknya.

Badan Pusat Statistik Kota Padang merupakan instansi pemerintah yang

mempunyai tugas sebagai penyedia data statistik dasar dan informasi statisti

yang berkualitas untuk pemerintah maupun masayarakat. Pada dasarnya tugas

yang diperuntukkan oleh instansi pemerintah sangat dibutuhkan oleh

masyarakat dan pemerintah. Kebutuhan terhadap instansi ini dapat terlihat dari

data yang tersajikan untuk kepentingan. Dengan demikian, berdasarkan

kepada tugas yang diperankan dan kebutuhan yang sangat penting akan data

yang sajikan, menghendaki akan kerja karyawan yang memiliki motivasi yang

maksimal. Motivasi yang diperankan oleh karyawan BPS dapat dipengaruhi

dari gaya kepemimpinan transformasional dan kompensasi yang

diharapkannya.

Dalam menyikapi tuntutan tugas dan tanggung jawab yang dipikul oleh

BPS maka dibutuhkan sumber daya manusia atau karyawan yang handal dan

didukung oleh pemimpin yang akan memunculkan kemampuan karyawan

secara maksimal, yaitu pemimpin yang dapat memacu tumbuhnya inovasi dan

berpandangan jauh kedepan, mampu mensinergikan berbagai unit kerja dan

sumber daya yang ada, serta meggerakkan orang-orang dalam organisasi

untuk mencapai tujuan.

Dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawannya, BPS perlu

pemberian kompensasi yang layak. Pemberian kompensasi yang layak itu

dapat mempertahankan kelangsungan hidup. Pada setiap bulannya, pegawai
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BPS Kota Padang sangat banyak kegiatan survei sehingga berpengaruh pada

kualitas data yang dicacah di lapangan. Kegiatasn survei silih berganti,

terkadang belum siap survei yang satu datang survei yang lain. Oleh karena

itu, diharapkan nilai kompensasi pegawai ditingkatkan.

Di BPS sangat dibutuhkan motivasi yang bisa mendorong pegawainya

untuk bekerja lebih giat dan penuh semangat, agar dapat menghasilkan data

tepat waktu, akurat sesauai dengan harapan. Sebagai instansi telah

memberikan reward berupa remunerasi. Salah satu dasar pemberian

remunerasi ke pegawai adalah dari sisi kehadiran yang dideteksi melalui

mesin handkey. Dengan menggunakan system ini pegawai yang terlambat atau

pulang sebelum jam kantor akan dikenakan sanksi meskipun hanya 1 menit.

Pegawai harus disiplin tepat waktu, untuk itu diperlukan sikap dan motivasi

yang tinggi.

Dari uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang motivasi kerja karyawan pada Badan Pusat Statistik dengan

instansi pemerintah yang mengerjakan data statistik yang berkualitas, terlebih

khusus pada BPS Kota Padang, dengan judul “Pengaruh Gaya

Kepemimpinan Transformasional dan Kompensasi terhadap Motivasi

Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada BPS Kota Padang)”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap

motivasi kerja karyawan di BPS Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan di

BPS Kota Padang?

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan

kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan di BPS Kota Padang?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka dalam penelitian ini peneliti

membatasi permasalahan yaitu, untuk melihat pengaruh gaya kepemimpinan

transformasional dan kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan di BPS

Kota Padang.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh gasya kepemimpinan transformasional

terhadap motivasi kerja karyawan di BPS.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja

karyawan di BPS.

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpnan transformasional dan

kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan di BPS.
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E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan berbagai kalangan

umumnya. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Sebagai bahan studi atau bahan bacaan bagi mahasiswa-mahasiswi

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, khususnya prodi Ekonomi syariah

UIN Imam Bonjol Padang.

2. Untuk menambahkan pengetahuan dan wawasan dalam hal melihat sejauh

mana pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap motivasi

kerja karyawan di BPS.

3. Sebagai sumber informasi dan rujukan bagi yang ingin melakukan

penelitian yang ada kaitannya dengan judul ini.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang

dipergunakan penulis adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi .Bab ini berisi

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

sistematika penulisan.
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BAB II : LANDASAN TEORI

Landasan pada penulisan ini merupkan landasan teori yang akan

mendasari pembentukan hipotesis dan dasar pembhasan penelitian.

Bab ini membahas kerangka konseptual yang penulis lakukan.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan metode yang akan dipakai dalam

melakukan penelitian terkait dengan tema yang telah ditentukan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Gambaran umum tentang BPS Kota Padang, visis dan misi

perusahaan untuk mencapai hasil kerja serta penjelasan mengenai

hasil dari permasalahan penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Mengenai kesimpulan dan saran.


